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MENGAWAL IMAN DAN TAKWA
DENGAN MUHASABAH

Oleh: Ust. Muhamad Mujari, S.T.
(Bidang Pendidikan, PW Ikadi DIY)
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Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah

Kita sekarang memasuki era modern dan keterbukaan informasi. Inilah
era ketika teknologi informasi begitu pesat berkembang dan mewarnai
kehidupan. Pada era ini persoalan dan tantangan hidup semakin rumit. Tak
heran, banyak manusia tidak mampu beradaptasi, bahkan cenderung ikut arus
globalisasi. Parahnya, dosa dan kemaksiatan semakin mudah dilakukan dan
semakin menggejala. Padahal, dosa dan kemaksiatan tersebut akan

mengantarkan pelakunya menuju kehinaan di dunia maupun di akhirat.
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Apapun vyang kita lakukan di dunia ini akan dimintai
pertanggungjawaban oleh Allah ta’ata. Tentu kita berharap agar kelak
pertanggungjawaban amal kita di hadapan Allah ta’ala dimudahkan dan
diringankan. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan senantiasa
melakukan muhasabah terhadap amal yang kita lakukan. Muhasabah bisa
dilakukan dengan cara memperhatikan amal yang telah diperbuat untuk

perbaikan amal di kemudian hari. Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.” (Q.s. Al-Hasyr:18)

Ibnu Katsir menafsirkan kalimat “wal-tanzhur nafsun maa qoddamat lighod”
dengan mengatakan: hitung-hitunglah diri kalian sebelum kalian dimintai
pertanggungjawaban, dan perhatikanlah apa yang kamu tabung buat diri kalian
berupa amal-amal salih untuk bekal hari kalian dikembalikan, yaitu hari
dihadapkan kalian kepada Allah Swt. Inilah salah satu makna muhasabah yang

harus senantiasa dilakukan untuk mengawal iman dan taqwa kita.

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah

Rasulullah Saw. mengatakan bahwa muhasabah adalah salah satu
indikator tingkat kecerdasan seseorang dalam menapaki kehidupan ini. Beliau
bersabda,

B3k aias f@\ ety ol A W s 428 915 gn 3K
Dl fe 555
"Orang yang cerdas adalah orang yang menghitung-hitung dirinya dan beramal untuk
setelah kematian, sebaliknya orang yang lemah adalah orang yang mengikuti jiwanya

dengan hawa nafsunya dan berangan-angan kepada Allah.” (H.r. Ahmad, at-
Tirmidzi, dan Ibnu Majah).
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Dalam sabda Rasulullah tersebut kita dihadapkan pada dua pilihan, yaitu
memilih menjadi orang cerdas atau memilih menjadi orang lemah akal? Ketika
kita memilih menjadi orang cerdas, maka harus memenuhi indikator yang ada,
yaitu muhasabah dan amal untuk bekal masa depan (akhirat). Inilah hakikat kita
beramal di dunia ini, yaitu seperti kita menanam sebuah tanaman. Menanam
padi akan panen padi. Menanam jagung akan panen jagung. Menanam rumput
akan panen rumput. Ketika kita menanam kebaikan maka kelak akan panen
kebaikan pula. Sebaliknya, jika kita menanam keburukan maka kelak juga akan

memanen keburukan.

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah

Apa fungsi muhasabah yang dilakukan di dunia ini? Umar bin Khathab,

r.a., memberikan penjelasan sebagai berikut:
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“Hisablah (hitunglah) diri kalian sebelum kalian dihitung dan persiapkanlah untuk hari
semua dihadapkan (kepada Rabb Yang Mahaagung), hisab (perhitungan) akan ringan
pada hari kiamat bagi orang yang selalu menghisab dirinya ketika di dunia.”

(H.r. Ahmad dalam Kitab az-Zuhd dan Abu Nu’aim dalam Hilyah Al-Auliya’)

Jadi, menurut Umar bin Khathab r.a., muhasabah yang dilakukan di dunia
ini akan meringankan hisab di akhirat. Logikannya bagaimana? Ketika
muhasabah dilakukan, maka akan timbul kesadaran diri bahwa kita banyak
salah, sehingga ia akan segera bertaubat dan memperbaiki diri. Dengan begitu,

peluang ampunan Allah sangat besar bagi diri seorang hamba.

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah

Dalam menapaki kehidupan yang penubh fitnah ini, kita harus benar-benar
mengupayakan dan mengawal iman dan takwa dengan muhasabah. Setiap saat,
khususnya saat sebelum tidur, mari kita selalu muhasabah. Kita perlu
melakukan evaluasi dan introspeksi diri terhadap semua amal yang dilakukan

setiap hari, mulai bangun tidur sampai tidur kembeali.
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Setiap kita akan melakukan amal, maka tanyakan pada diri sendiri:
dengan ilmu kita, apakah Allah ridla atau tidak? Jika Allah ridla, maka lanjutkan
beramal, jika Allah tidak ridla maka berhentilah. Begitu seterusnya. Mari kita

mengingat kembali firman Allah ta’ala,
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“Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari rida Allah.
Allah Maha Penyantun kepada hamba-hambaNya.” (Q.s. Al-Baqarah: 207).

Dengan langkah di atas, diharapkan pada akhir kehidupan kita, Allah
berikan karunia berupa husnul khatimah, kembali kepada Allah dengan ridla
dan diridlai. Allah Ta’ala berfirman sebagai berikut.
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Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan rida dan diridai. Lalu,
masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku dan masuklah ke dalam surga-Ku!
(Q.s. Al-Fajr: 27-30).

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah

Semoga kita semua diberi kekuatan agar senantiasa dapat melakukan
muhasabah (evaluasi) terhadap seluruh amal dalam kehidupan yang semakin
rumit ini. Semoga muhasabah kita benar-benar dapat mengawal iman dan

takwa. Aamiin Yaa Rabbal 'Alamin.
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